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KATA PENGANTAR

engan segala puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha

Esa, kami mempersembahkan buku berjudul Multiperspektif
Penguatan Potensi Masyarakat Sokowati Dalam Era Globalisasi.
Buku ini hadir sebagai hasil dari upaya bersama untuk memahami,
menggali, dan mengembangkan potensi masyarakat dalam
menghadapi dinamika dan tantangan era globalisasi. Kami berharap
karya ini dapat menjadi kontribusi yang berarti bagi para akademisi,
praktisi, dan semua pihak yang peduli terhadap pengembangan
masyarakat di era modern ini.

Dalam buku ini, kami menyajikan berbagai perspektif yang
beragamdariparaahlidibidangreligius, sosial, budaya, danteknologi.
Setiap bab dirancang untuk memberikan wawasan yang mendalam
tentang bagaimana masyarakat untuk dapat memanfaatkan potensi
lokal mereka untuk bersaing dan berkembang dalam konteks global.
Kami percaya bahwa pemahaman yang holistik dan multiperspektif
sangat penting untuk menciptakan strategi yang efektif dan
berkelanjutan bagi penguatan potensi masyarakat.
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Pengembangan masyarakat dalam era globalisasi tidak hanya
tentang adaptasi teknologi atau peningkatan ekonomi semata,
tetapi juga tentang menjaga dan memperkuat identitas sosial serta
nilai lokal yang menjadi landasan masyarakat Sokowati. Dalam buku
ini, kami juga membahas pentingnya kolaborasi antara pemerintah,
sektor swasta, dan masyarakat itu sendiri untuk menciptakan sinergi
yang positif dan membangun. Kami berharap bahwa studi kasus
dan analisis yang kami sajikan dapat menjadi inspirasi bagi upaya
serupa di wilayah lain.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah berkontribusi dalam proses penulisan dan penerbitan buku
ini. Ucapan terima kasih khusus kami sampaikan kepada para
penulis, editor, dan peneliti yang telah menyumbangkan ilmu dan
wawasannya. Semoga buku Multiperspektif Penguatan Potensi
Masyarakat Sokowati Dalam Era Globalisasi ini dapat menjadi
referensi yang bermanfaat dan mendorong diskusi yang konstruktif
dalam upaya mengoptimalkan potensi masyarakat di era globalisasi.

Salam hormat,

Penulis
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Potret Masyarakat

Berbicara tentang penguatan kapasitas masyarakat Sokowati
dalam era globalisasi membutuhkan observasi awal untuk dapat
memetakan bentuk penguatan kapasitas yang dilakukan sesuai
kondisi dan kebutuhan masyarakat Kristen Sokowati.

Gambar 1.1 Gedung Gereja Eben-Haezer
(Sumber: Dokumentasi, 08 November 2023)

Hal ini diawali dengan menelusuri Sejarah terbentuknya
masyarakat Kristen atau Jemaat Gereja Protestan Maluku Sokowati
yang tidak dapat dilepaspisahkan dari sejarah terbentuknya
masyarakat Solibatai yang kini telah berubah nama menjadi Sokowati.
Dalam realitasnya, jemaat ini merupakan salah satu jemaat yang ada
dalam daftar beberapa kampung yang ada pada negeri Honitetu.

Era globalisasi membutuhkan kualitas sumber daya dalam
menata pelayanan berjemaat. Oleh sebab itu, sesuai kebutuhan
jemaat, berdasarkan keputusan sidang jemaat yang telah dilakukan
pada tahun 2023.

Pelayanan Gereja mempunyai tiga arah, yaitu pelayanan
kepada Allah, pelayanan kepada diri sendiri dan kepada sesama.
Semua pelayanan ini merupakan tanggapan terhadap pekerjaan
penebusan Allah. Kita saling melayani karena Kasih dan persatuan
yang mengikat kita di dalam Kristus.
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Kata pelayanandidalam Alkitab, terkhususnya didalam Perjanjian
Baru dikenal lewat asal kata apostello (to send out, mengutus keluar),
pempo (to send, mengutus), dan exapostello (to send out, mengutus).
Pelayanan bukanlah pekerjaan tetapi panggilan. Setiap pelayan
harus menyadari, bahwa pelayanan bukan hanya sekedar pekerjaan
biasa, melainkan panggilan hidup. Pelayanan yang dimaksudkan ini
menekankan nilai mengorbankan diri seseorang dalam pelayanan,
tanpa mengeluh dan tanpa mencari imbalan.

Seperti yang digunakan di Alkitab, kata “memanggil”,
“dipanggil” dan “panggilan” menunjukan panggilan Tuhan kepada
pertobatan dan iman, dan kepada kehidupan pelayanan dalam
Gereja. Konotasi utama kata tersebut adalah tujuan dari Tuhan yang
memanggil; pelayan yang dipanggil untuk bekerja bersama Tuhan
dalam tujuan itu. Tujuan Allah, tugas Gereja, dan keseluruhan pesan
Alkitab dapat digambarkan dengan istilah panggilan dan respons
tepat terhadap panggilan Tuhan. Pelayanan, kedewasaan, memulai
dengan panggilan merupakan respon terhadap panggilan Tuhan
(Ayres,2016).

Hakikat pembinaan adalah pemekaran dan pengembangan
pribadi dalam dua dimensi, yaitu vertikal (Hubungan dengan
Tuhan) dan horizontal (Hubungan dengan Sesama dan Alam).
Ada empat persepsi tentang pembinaan, diantaranya: Pembinaan
sebagai Pendampingan, Pembinaan sebagai Pelayanan, Pembinaan
sebagai Perwujuan Cinta dan Pembinaan sebagai Pemberdayaan
(Tangdilintin, 2008).

Pemahaman masyarakat Kristen atau warga Gereja tentang
pembinaan, masih bermacam ragam. Walaupun demikian, pada
umumnya dapat dilihat bahwa mereka cenderung untuk menafsirkan
pengaktifan kembali kegiatan-kegiatan rutin sebagai pembinaan.
Oleh karena pembinaan dalam pengertian demikian cenderung
mengarah ke dalam (introvert), maka menjadi jelas bahwa jarak
antara Gereja sebagai institusi dengan dunia belum dihubungkan.
Apabila Gereja menyadari fungsinya untuk mewartakan segala



Dr. Sipora Blandina Warella, M.Pd.K., Dkk.

kebaikan Allah, maka pandangan Gereja tidak lagi akan mengarah
dan berpusat ada dirinya sendiri, melainkan kepada tugas-tugas
pembinaannya yang tertuju kepada duniaini (Ismail, 1998).

Teknologi Informasi adalah suatu teknologi yang digunakan
untuk mengolah data, meliputii memproses, mendapatkan,
menyusun, menyimpan, mengolah data dengan berbagai cara
untuk menghasilkan informasi yang berkualitas. Informasi yang
dibutuhkan akan relevan, akurat, dan tepat waktu, yang digunakan
untuk berbagai keperluan dalam rangka pengambilan keputusan
(Afandi, 2018). Penggunaan teknologi informasi dapat meningkatkan
kinerja dan memungkinkan berbagai kegiatan yang dilakukan secara
online dapat dilaksanakan dengan cepat, tepat dan akurat sehingga
meningkatkan produktivitas para pelayan.

Bentuk Penguatan Kapasitas Masyarakat
Penguatan kapasitas masyarakat untuk mendukung upaya
pelaksanaan kegiatan di Masyarakat Kristen/ Jemaat GPM Sokowati,
dengan program kerja yang diangkat melalui Renstra Jemaat dan
rapat Jemaat antara lain memberikan peningkatan dan pembinaan
kepada para pelayan untuk pelaksanaan pelayanan yang baik di
dalam jemaat. Terhadapjemaat mitra, kegiatan ini berupa pelatihan.
Bentuk penguatan kapasitas masayarakat adalah:
1. Memberikan Pelatihan tentang Layanan Konseling Pastoral
untuk Para Pelayan.
2. Memberikan Pelatihan tentang Penyajian Khotbah
Kontekstual untuk Para Pelayan.
3. Memberikan Pelatihan tentang Pembuatan Ayat Alkitab dan
Liturgi Ibadah Minggu untuk Pengasuh dan Anak SMTPI.
4. Memberikan Pelatihan tentang Alat Musik Ukulele dan
Keyboard untuk anak SMTPI.
5. Memberikan Sosialisasi tentang Tanah untuk Jemaat.
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Target Multiperspektif Penguatan Potensi Masyarakat Sokowati
dalam Era Globalisasi

Penguatan kapasitas masyarakat searah dengan dukungan
masyarakat Sokowati melalui bentuk program kerja yang diangkat

sesuai

Renstra Jemaat dan rapat Jemaat, yaitu memberikan

peningkatan dan pembinaan kepada para pelayan untuk pelaksanaan
pelayanan yang baik di dalam jemaat. Terhadap masyarakat, bentuk
capaian pelatihan. yang ditargetkan adalah:

1.

Memberikan Pelatikan tentang Layanan Konseling Pastoral
untuk Para Pelayan.

Memberikan Pelatihan tentang Penyajian Khotbah
Kontekstual untuk Para Pelayan.

Memberikan Pelatihan tentang PembuatanAyat Alkitab dan
Liturgi Ibadah Minggu untuk Pengasuh dan Anak SMTPI.
Memberikan Pelatihan tentang Alat Musik Ukulele dan
Keyboard untuk anak SMTPI.

Memberikan Sosialisasi tentang Perspektif Sosiologi Tanah
bagi Jemaat.
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A. HOMILETIKA DAN KHOTBAH

Istilah Homiletika muncul pada abad ke-17, berasal dari kata
sifat Yunani Homiletika yang memiliki hubungan dengan kata techne
yang berarti ilmu bercakap-cakap atau ilmu pergaulan, sedangkan
dalam kata benda, kata Homilia artinya pergaulan atau percakapan
denganramah. Homiletika dibagi dalam tiga bagian yaitu:

1. Homiletika asasi, yaitu wujud danujuan khutbah

2. Homiletika material, yaitu bahan dannats khutbah

3. Homiletika formal yaitu bentuk danpelaksanaan khotbah

Secara terminologi Homiletika didefinisikan [Imu berkhotbah
sebagai suatu seni berbicara di hadapan orang banyak dalam hal
menyampaikan Firman Tuhan yang menjadi pokok penyampaian
berita yang disajikan secara jelas, terang- terangan, nyata dan penuh
kuasa.

Khotbah adalah salah satu cara pemberitaan Injil. Secara
definisinyamenurut John S. McClure , "khotbah” berasal dari bahasa
Latin sermo, yang artinya “pidato” atau “percakapan”. Lebih dalam
lagi dari kata ini adalah kata Latin serere, artinya “menghubungkan
bersama”.

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, khotbah adalah “pidato”
terutama yang menguraikan suatu ajaran agama. Secara definisi
khotbah boleh dikatakan bahwa berhubungan dengan pidato, akan
tetapi pidato berbeda dengan berkhotbah, karena berkhotbah
menyampaikan Firman Tuhan (penyataan dan kehendak Tuhan)
asasnya Alkitab, sedangkan pidato menyampaikan kemauan
manusia, asasnya harapan pribadi pembicara atau kelompok
tertentu. Berkhotbah tujuannya untuk mempertobatkan orang
serta meneguhkaniman percaya (percaya diselamatkan),sedangkan
pidato bertujuan atau sifatnya politis, juga akademis dan tentang
hal duniawi.

Charles W. Koller mendefinisikan khotbah adalah kesaksian
pribadi dengan tujuan menyampaikan iman dan keyakinan.
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